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SUMMARY

TARI LIDIAWATI : Growth and Yield Evaluation Of Several Corn Accessions
( Zea Mays L.) in Dual Planting System to Produce Baby and Grain Corn.
Guided by ENTIS SUTISNA HALIMI and FIRDAUS SULAIMAN.

This research was done to see possibility of growing two plants per hole, called as
dual planting system, each to produce baby corn and grain corn. Research was
carried out by growing eight corn accessions of Unsri J1-J8 in farm area at
Pedamaran,OKIl, South Sumatera in marth 2021 to june 2021. The research
utilized Randomized Block Design (RBD) consisted of 3 block and 2 planting
system of one plant (T1) and 2 plants (T2) per hole. Research result showed that
dual planting system (T2) was very possible to use by farmer, each to produce
baby and grain corns. In general, corn accessions of Unsri J1-J8 can be grown in
dual planting system to produce baby and grain corn. Further more, Unsri J2
accessions showed superior in single planting system (T1)it produce grain corn an
Unsri J3 and J6 showed better in dual planting system to produce baby corn and
grain corns.
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RINGKASAN

TARI LIDIAWATI : Uji Pertumbuhan dan Daya Hasil Beberapa Aksesi
Tanaman Jagung (Zea mays L.) pada Sistem Tanam Dua Tanaman Per Lubang
untuk Menghasilkan Produk Baby Corn dan Jagung Pipilan. Dibimbing oleh
ENTIS SUTISNA HALIMI dan FIRDAUS SULAIMAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemungkinan aplikasi Sistem
Tanam dua tanaman per lubang, masing-masing untuk menghasilkan produk baby
corn dan jagung pipilan. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pertumbuhan dan daya hasil jagung pipilan aksesi jagung unsri
J1-J8 vyang ditanam pada sistem tanam dua tanaman perlubang untuk
menghasilkan baby corn. Penelitian dilakukan pada lahan pertanian milik petani
di Desa Menang Raya, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan pada bulan maret 2021 sampai juni 2021. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri
dari 3 bloks dan 2 sistem tanam, yaitu satu tanaman (T1) dan dua tanaman (T2)
per lubang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem tanam dua
tanaman per lubang (T2) memungkinkan untuk digunakan petani karena lebih
menghemat biaya pengolahan lahan dan potensi hasil produksi jagung pipilan
yang masih terbilang tinggi, serta juga mendapat produk baby corn sekaligus
dalam satu periode tanam. Secara umum aksesi jagung unsri J1-J8 dapat
digunakan untuk penanaman sistem tanam dua tanaman perlubang untuk
memproduksi baby corn dan jagung pipilan. Namun demikian, aksesi Unsri J2
tampak lebih unggul dibandingkan aksesi lainnya terutama yang ditanam pada
sistem tanam satu tanaman perlubang dan aksesi unsri J3 dan J6 tampak lebih baik
untuk digunakan pada sistem tanam dua tanaman perlubang untuk memproduksi
baby corn dan jagung pipilan.

Kata kunci: Jagung, Produksi, Sistem Tanam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) ialah tanaman serealia penting kedua setelah padi
di Indonesia. Jagung banyak digunakan sebagai bahan pangan, pakan maupun
industri. Berdasarkan data produktivitas jagung Nasional yang disajikan Badan
Pusat Statistik, 2020, dan dihitung berdasarkan jumlah produksi komoditas
jagung dalam Pipilan Kering (tanpa tongkol, kulit, dan tangkai) per satuan
lahan (ku/ha) pipilan kering yaitu sebesar 54,74 kuintal/hektar. Jika dilihat
berdasarkan sebaran provinsi, sebagian Pulau Jawa, dan sebagian Pulau Sumatera,
memiliki produktivitas jagung di atas 60 ku/ha, yaitu Provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah, Banten, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung.

Meningkatnya kebutuhan terhadap produk jagung, menarik beberapa
perusahaan benih swasta untuk mengembangkan tanaman jagung. Namun, karena
alasan ekonomi, mereka fokus mengembangkan varietas jagung hibrida, seperti
varietas Bisi dan Pioneer, yang benihnya tidak dapat diproduksi secara berulang
oleh petani. Pada tahun 2017 Pemerintah Indonesia merilis varietas jagung
Sukmaraga dan Pallaka yang disebutkan sebagai yang toleran tanah masam.
Kedua varietas ini adalah varietas bersari bebas dengan produksi di tingkat petani
mencapai 6.0 ton dan potensi produksinya mencapai 8.50 ton pipilan biji kering
per ha (Puslitbangtan Kementrian Pertanian RI, 2017 dalam Halimi, 2019). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan komoditas jagung
dengan terus berkurang-nya lahan budidaya yaitu dengan penggunaan jagung
varietas unggul.

Adanya aksesi baru tanaman jagung di jurusan Budidaya Pertanian yang
mulai dikembangkan sejak tahun 1999 dalam rangka program penelitian yang
dilakukan dengan perakitan Aksesi UNSRI menggunakan tetua awal dari aksesi
toleran tanah masam SA-3 yang merupakan hasil pengembangan oleh CYMMIT.
SA-3 disilangkan dengan beberapa varietas lokal seperti Arjuna dan Bisma
sehingga didapatkan populasi GS-5 dan GS-10. Kemudian pada 2002 hasil silang
dari beberapa populasi antara aksesi dengan protein tinggi (HQPSSS dan
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HQPSCB) dengan beberapa varietas lokal menghasilkan populasi Toray-1 dan
Toray-2. Aksesi baru tersebut memiliki sifat agronomis yang baik dan memiliki
potensi hasil berkisar dari 4,25 ton hingga 6,47 ton pipilan kering per hektar
dengan kandungan protein 9,84 % sampaill,30% (Halimi et al., 2011).

Secara umum para petani Indonesia biasanya membudidayakan jagung untuk
satu tujuan saja, Seperti untuk menghasilkan jagung pipilan, jagung manis, atau
jagung sayur (baby corn). Padahal secara rasional pengusahaan tanaman jagung
dapat dilakukan untuk dua tujuan sekaligus, misalnya untuk memproduksi jagung
pipilan sekaligus untuk menghasilkan jagung sayur (baby corn) yang dapat
dilakukan dengan cara menanam dua tanaman perlubang tanam, dimana satu
tanaman dipanen lebih awal untuk menghasilkan baby corn dan satu tanaman
lainnya dipanen untuk menghasilkan jagung pipilan. Karena penanaman dilakukan
secara bersamaan dan tidak membutuhkan lahan yang berbeda untuk
menghasilkan dua produk sekaligus, Sehingga dapat menghemat biaya
pengolahan lahan dan biaya pemupukan. Untuk itu penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mempelajari kemungkinan penerapan sistem tanam dua
tanaman perlubang untuk menghasilkan jagung sayur (baby corn) dan jagung

pipilan.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui kemungkinan penggunaan metode dua tanaman
perlubang untuk menghasilkan produk baby corn dan jagung pipilan.
2. Untuk melihat pertumbuhan dan daya hasil pada tanaman yang ditanam

dengan metode dua tanaman perlubang.

1.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah :
Diduga sistem tanam dua tanaman perlubang dapat dilakukan pada
budidaya beberapa aksesi jagung untuk menghasilkan baby corn dan jagung
pipilan.

Universitas Sriwijaya
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